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ABSTRAK 

Di dalam ekonomi kreatif terdapat istilah yang disebut triple helix, yaitu hubungan 

antara cendekiawan, bisnis, dan pemerintah. Triple helix digambarkan sebagai 

sebuah atap dalam kerangka bangunan ekonomi kreatif di Indonesia. Tujuan dari 

penelitian ini ialah menganalisis pengaruh triple helix terhadap pendapatan atau 

produk domestik bruto ekonomi kreatif di Indonesia pada tahun 2002-2015. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi Ordinary Least Squares (OLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel jumlah perguruan tinggi (mewakili pihak 

cendekiawan) serta jumlah perusahaan ekonomi kreatif (mewakili pihak bisnis) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap PDB ekonomi kreatif, sedangkan variabel 

kebijakan pembentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (mewakili pihak 

pemerintah) tidak berpengaruh signifikan terhadap PDB ekonomi kreatif. 

Kata Kunci: triple helix, cendekiawan, bisnis, pemerintah, ekonomi kreatif, PDB 

ekonomi kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

In the creative economy there is a term called triple helix, which is the relationship 

between intellectual, business, and government. Triple helix is described as a roof of 

creative economy framework in Indonesia. The purpose of this study is to analyze the 

impact of triple helix on creative economy income or Gross Domestic Product of 

creative economy in Indonesia in 2002-2015. This research uses Ordinary Least 

Squares (OLS) regression analysis. The result shows that the variables of the number 

of colleges (representing the intellectual) as well as the number of creative economy 

companies (representing the business) have a significant and positive impact on GDP 

in creative economy, while the variable of formation policy of the Ministry of Tourism 

and Creative Economy (representing the government) has no significant impacts on 

GDP in creative economy. 

Keywords: triple helix, intellectual, business, government, creative economy, GDP in 

creative economy  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dunia tengah memasuki gelombang ke-4 ekonomi. Ekonomi kreatif diyakini 

menjadi era baru gelombang ekonomi setelah ekonomi pertanian, ekonomi industri, 

dan ekonomi informasi. Istilah “Ekonomi Kreatif” mulai dikenal secara global sejak 

munculnya buku “The Creative Economy: How People Make Money from Ideas” 

(2001) oleh John Howkins. Howkins menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru 

berbasis kreativitas setelah melihat pada tahun 1997 Amerika Serikat menghasilkan 

produk-produk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) senilai US$ 414 miliar yang 

menjadikan HKI ekspor nomor 1 Amerika Serikat, melampaui ekspor sektor lainnya, 

seperti otomotif, komputer, dan pesawat terbang. Howkins secara sederhana 

mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya 

melakukan hal-hal yang rutin dan berulang. Karena bagi masyarakat ini, 

menghasilkan ide merupakan hal yang harus dilakukan untuk kemajuan (Indonesia 

Kreatif, 2013). 

Di dalam Creative Economy Report 2010 yang dipublikasikan oleh United 

Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) ekonomi kreatif diartikan 

sebagai sebuah konsep yang berkembang berdasarkan aset kreatif yang berpotensi 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Ekonomi kreatif 

memanfaatkan kreativitas, teknologi, budaya dan inovasi dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Sektor ini 

menghasilkan pendapatan melalui perdagangan (ekspor) dan hak kekayaan 

intelektual, serta menciptakan lapangan kerja baru dengan keterampilan kerja yang 

lebih tinggi, terutama untuk usaha kecil dan menengah. Dengan kemajuan teknologi 

terutama revolusi digital, pendidikan dan inovasi, industri berbasis pengetahuan dan 

kreatif telah muncul sebagai salah satu sektor dinamika ekonomi global. 

Kontribusi ekonomi kreatif terhadap pembangunan inklusif semakin meningkat 

dan mendukung baik di tingkat nasional maupun global (UNCTAD, 2015). 

Pasar global untuk barang dan jasa kreatif yang diperdagangkan mencapai 

rekor US$ 547 miliar pada tahun 2012, dibandingkan dengan US$ 302 miliar pada 

tahun 2003. Perdagangan barang-barang kreatif internasional telah mengalami 

http://unctad.org/
http://unctad.org/
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pertumbuhan yang berkelanjutan dan berkembang pesat dalam dekade terakhir. 

Total ekspor barang-barang kreatif naik sebesar 47% menjadi US$ 473.791 juta pada 

tahun 2012. Dari segi impor, nilainya meningkat sebesar 56% untuk periode yang 

sama (gambar 1). 

Gambar 1. Ekspor dan Impor Barang Kreatif di Dunia Tahun 2003-2012 

Sumber: UNCTAD (2015) 

Tingkat pertumbuhan mencapai 8,6% per tahun dari tahun 2003 sampai 2012, 

menunjukkan kekuatan dan ketahanan sektor ini meskipun terjadi perlambatan 

ekonomi dunia. Ekspor dari negara-negara berkembang, yang dipimpin oleh negara-

negara Asia, tumbuh lebih cepat daripada ekspor dari negara maju. Ekspor barang 

kreatif dari negara maju tumbuh selama periode 2003 hingga 2012, dengan 

pendapatan ekspor meningkat dari US$ 134 miliar menjadi US$ 197 miliar, 

sedangkan ekspor barang kreatif negara berkembang meningkat dari US$ 87 miliar 

menjadi US$ 272 miliar (UNCTAD, 2015). 

Di beberapa negara, ekonomi kreatif memainkan peran signifikan. Inggris 

merupakan negara pelopor pengembangan ekonomi kreatif. Menurut Department for 

Digital, Culture, Media, and Sport (DCMS) United Kingdom (2017), pada 2014, 

industri kreatif Inggris tumbuh sebesar 8,9%. Angka ini hampir dua kali lipat dari rata-

rata pertumbuhan ekonomi negara tersebut secara keseluruhan. Antara tahun 2010 

dan 2015, nilai tambah bruto industri kreatif meningkat 34% dibandingkan dengan 

ekonomi secara keseluruhan sebesar 17,4% pada periode yang sama. Industri kreatif 

menyumbang £ 87,4 miliar untuk ekonomi Inggris pada tahun 2015, setara dengan 

hampir £ 10 juta untuk setiap jamnya. Di tahun 2016, terdapat sekitar 3,04 juta 
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pekerjaan ekonomi kreatif di Inggris. Ekspor industri kreatif Inggris mencapai £ 21,2 

miliar. Industri ini menyumbang 9,4% dari ekspor secara keseluruhan, dan tumbuh 

sebesar 44,3% antara tahun 2010 dan 2015. 

Di Korea Selatan, industri kreatif telah menjadi motor penggerak perekonomian 

sejak tahun 2007. Industri video game dan Korean Wave telah menjadi dua sektor 

budaya terpenting di industri kreatif Korea Selatan. Korea Selatan mengekspor game 

seharga US$ 102 juta pada tahun 2000. Sepuluh tahun kemudian, negara tersebut 

mengekspor game seharga US$ 1,6 miliar. Selama periode 2000-2010, ekspor 

meningkat 15,7 kali dan pada tahun 2014, ekspor industri ini mencapai US$ 2,9 miliar. 

Industri video game Korea Selatan telah memperoleh status sebagai kekaisaran di 

sektor budaya dan merupakan salah satu produk budaya ekspor Negeri Ginseng 

yang paling signifikan (Jin, 2012). Sementara itu Hallyu/Korean Wave atau 

Gelombang Korea merupakan istilah yang berarti tersebarnya budaya pop Korea 

secara global di berbagai negara di dunia. Gelombang Korea mengacu pada 

fenomena hiburan Korea dan budaya populer yang bergulir di seluruh dunia dengan 

musik pop (K-Pop), drama TV, dan film. Ekspor industri ini mencapai US$ 1.373 juta 

di tahun 2006, dan meningkat lebih dari tiga kali lipat menjadi US$ 4.302 juta di tahun 

2011. Ekspor industri konten melebihi US$ 5.000 juta pada tahun 2014 karena 

pertumbuhannya yang terus berlanjut didorong oleh ledakan produk budaya pop 

Korea secara global. Statistik lain menunjukkan efek Korean Wave terhadap 

perdagangan jasa. Neraca perdagangan jasa personal, cultural, and recreational 

services Korea membukukan surplus untuk pertama kalinya di tahun 2012, yaitu US$ 

86 juta (UNCTAD, 2017). 

Ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor yang cukup berhasil dan menjanjikan 

sejak tahun 2002 di Indonesia. Sektor ini terbukti memberikan kontribusi positif bagi 

perekonomian nasional. Hasil Survei Khusus Ekonomi Kreatif 2016 yang dikeluarkan 

oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) bersama Badan Pusat Statistik (2017), 

menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2010-2015, besaran PDB ekonomi kreatif 

naik dari Rp525,96 triliun menjadi Rp852,24 triliun (meningkat rata-rata 10,14% per 

tahun). Nilai ini memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional berkisar 

7,38% sampai 7,66%. Laju pertumbuhan PDB ekonomi kreatif 2010-2015 berkisar 

4,38% sampai 6,33%. Sedangkan tiga negara tujuan ekspor komoditi ekonomi kreatif 

terbesar pada tahun 2015 adalah Amerika Serikat 31,72% kemudian Jepang 6,74%, 

dan Taiwan 4,99%. Untuk sektor tenaga kerja ekonomi kreatif 2010-2015 mengalami 

pertumbuhan sebesar 2,15%, dimana jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 

2015 sebanyak 15,9 juta orang. 
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Kesuksesan berbagai negara dalam mengembangkan ekonomi kreatif tidak 

terlepas dari peran penting pihak-pihak yang ada di baliknya. Di dalam ekonomi 

kreatif, dikenal istilah yang disebut triple helix, yaitu sebuah atap yang 

menghubungkan antara cendekiawan (intellectuals), bisnis (business), dan 

pemerintah (government) dalam kerangka bangunan ekonomi kreatif. Di Indonesia, 

triple helix digambarkan sebagai sebuah atap bangunan ekonomi kreatif. Menurut 

Departemen Perdagangan (2008), triple helix merupakan penggerak utama lahirnya 

kreativitas, ide, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang vital bagi tumbuhnya industri 

kreatif. Hubungan yang erat, saling menunjang, dan bersimbiosis mutualisme antara 

ke-3 pihak tersebut dalam kaitannya dengan landasan dan pilar-pilar model ekonomi 

kreatif akan menentukan pengembangan ekonomi kreatif yang kokoh dan 

berkesinambungan.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor riil yang layak diprioritaskan di 

Indonesia. Sektor ini diyakini dapat menjadi tulang punggung perekonomian nasional 

kelak. Berbeda dengan sektor lain yang sangat tergantung pada eksploitasi sumber 

daya alam, kekuatan ekonomi kreatif lebih bertumpu kepada keunggulan sumber 

daya manusia. Di sisi lain, ekonomi kreatif tanah air masih menghadapi kendala 

terutama dalam hal pengembangannya yang belum optimal. Saat ini terdapat 16 

subsektor ekonomi kreatif di Indonesia, namun baru tiga subsektor yang benar-benar 

berkembang dan berkontribusi besar terhadap PDB ekonomi kreatif di tanah air. 

Ketiga subsektor tersebut yakni subsektor kuliner, fashion, dan kriya. Jika 

digabungkan, maka ketiga subsektor tersebut berkontribusi lebih dari 75% terhadap 

PDB ekonomi kreatif. Sinergi tiga pihak antara cendekiawan, bisnis, dan pemerintah 

diharapkan dapat menjadi salah satu faktor pendorong dalam mencapai 

pengembangan ekonomi kreatif yang optimal. Apabila triple helix mampu bekerja 

sama dalam menggerakkan seluruh potensi dari berbagai subsektor ekonomi kreatif 

lainnya, maka hal ini kelak akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat 

lagi di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan: 

Bagaimana pengaruh triple helix terhadap pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh triple helix terhadap 

pendapatan atau produk domestik bruto ekonomi kreatif di Indonesia. Analisis 

tersebut diperlukan guna memberi manfaat bagi pemerintah dan masyarakat. Bagi 

pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan tentang 
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kebijakan apa yang sebaiknya diterapkan sebagai upaya meningkatkan PDB 

ekonomi kreatif guna memberikan kontribusi optimal terhadap PDB nasional. Bagi 

masyarakat, khususnya para pelaku ekonomi kreatif tanah air, dapat memberikan 

informasi mengenai hal apa saja yang perlu ditingkatkan agar ekonomi kreatif 

nasional dapat lebih berkembang. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2 di bawah menunjukkan alur kerangka pemikiran dari penelitian ini. 

Secara singkat, tanda panah pada gambar di bawah menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen, yaitu jumlah perguruan tinggi, jumlah perusahaan ekonomi 

kreatif, dan kebijakan pembentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf) berpengaruh positif terhadap variabel dependen yang digunakan, 

yakni PDB ekonomi kreatif yang merupakan bagian dari nilai PDB nasional yang 

diperoleh dari nilai tambah yang dihasilkan 16 subsektor industri kreatif. Variabel 

independen yang dipilih mewakili masing-masing triple helix. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

Pihak cendekiawan (intellectuals) diwakili oleh jumlah perguruan tinggi. Di 

dalam penelitian ini diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah perguruan tinggi, 

semakin besar pula peluang individu untuk mengenyam pendidikan hingga bangku 

kuliah. Hal tersebut menciptakan asumsi lain yakni, semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka semakin tinggi pula peluang individu tersebut untuk lebih kreatif dan inovatif. 
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Asumsi ini juga dibangun berdasarkan teori “The 3T’s of Economic Development” oleh 

Richard Florida. Model 3T’s merupakan singkatan dari technology, talent, dan 

tolerance. Di dalam model 3T’s, bakat atau talent adalah salah satu indikator 

terpenting untuk pengembangan ekonomi kreatif. Adanya perguruan tinggi dapat 

memengaruhi bakat seseorang. Penelitian dalam skala besar pada perguruan tinggi 

membantu untuk membuka lingkungan regional terhadap gagasan dan keragaman 

baru. Perguruan tinggi dapat menarik minat mahasiswa dan fakultas dari berbagai 

latar belakang ras dan etnis, serta status ekonomi dan merupakan tempat yang 

terbuka terhadap perbedaan. Perguruan tinggi adalah tempat di mana orang-orang 

berbakat dari semua garis berinteraksi dalam lingkungan yang merangsang 

pemikiran terbuka, ekspresi diri, gagasan baru, dan eksperimen. Dengan demikian, 

perguruan tinggi merupakan pusat kreatif yang kuat dalam pembangunan daerah 

(Florida, Gates, Knudsen, & Stolarick, 2006). Berdasarkan hal tersebut didapatkan 

hipotesis, meningkatnya jumlah perguruan tinggi memiliki pengaruh positif terhadap 

PDB ekonomi kreatif. 

Bisnis (business) diwakili oleh variabel jumlah perusahaan ekonomi kreatif. Di 

dalam penelitian ini diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah perusahaan ekonomi 

kreatif, maka semakin tinggi pula jumlah pebisnis atau pemilik suatu usaha ekonomi 

kreatif. Pihak pebisnis sendiri merupakan para pelaku usaha, investor, dan pencipta 

teknologi baru, serta juga merupakan konsumen industri kreatif. Para pebisnis 

merupakan pencipta, sebagai centre of excellence dari kreator produk dan jasa 

kreatif, pasar baru yang dapat menyerap produk dan jasa yang dihasilkan, serta 

pencipta lapangan pekerjaan bagi individu-individu kreatif ataupun individu 

pendukung lainnya. Pebisnis juga pembentuk komunitas dan entrepreneur kreatif, 

yaitu sebagai motor yang membentuk ruang publik tempat terjadinya sharing 

pemikiran, mentoring yang dapat mengasah kreatifitas dalam melakukan bisnis 

dalam industri kreatif, business coaching atau pelatihan manajemen pengelolaan 

usaha di industri kreatif (Departemen Perdagangan, 2008). Hasil produksi dan jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap PDB. Berdasarkan hal 

tersebut didapatkan hipotesis, meningkatnya jumlah perusahaan ekonomi kreatif 

memiliki pengaruh positif terhadap PDB ekonomi kreatif. 

Pemerintah (government) diwakili oleh campur tangan pemerintah dalam 

kebijakan pembentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf). Variabel kebijakan pembentukan Kemenparekraf merupakan 

variabel dummy. Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan industri kreatif 

sangatlah dibutuhkan. Di dalam hal ini peran utama pemerintah yakni menjadi 

katalisator yang memberi dorongan agar ide-ide bisnis bergerak ke tingkat 
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kompetensi yang lebih tinggi. Selain itu, pemerintah sebagai regulator yang membuat 

kebijakan-kebijakan yang menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi industri kreatif. 

Pemerintah juga memiliki peran sentral dalam penciptaan kota kreatif (creative city), 

yang mampu mengakumulasi dan mengkonsentrasikan energi dari individu-individu 

kreatif menjadi magnet yang menarik minat individu/perusahaan untuk membuka 

usaha di Indonesia (Departemen Perdagangan, 2008). Berdasarkan hal tersebut 

didapatkan hipotesis, kebijakan pembentukan Kemenparekraf memiliki pengaruh 

positif terhadap PDB ekonomi kreatif. 
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